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ABSTRAKSI
NOMOR : 1093/W.M/F.TS/SKR/2019

KARAKTERISTIK DAYA DUKUNG MATERIAL RECLAIMED ASPHALT
PAVEMENT (RAP) DENGAN TAMBAHAN MATERIAL BARU SEBAGAI BAHAN
PERKERASAN JALAN ASPHALT CONCRETE — BINDER COURSE (AC-BC)

Karakteristik material Reclaimed Asphal Pavement (RAP) dari ruas jalan
R.W Mongisidi, Fatululi Oebobo, kota kupang, hasil pengujian fraksi
kasardanfraksihalus RAP yakni batu 1/2 dan pasir menghasilkan berat jenis bulk
sebesar 2,562 gr/cm®dan 2,417 gricm® , berat jenis SSD sebesar 2,577 gr/cm®
dan 2,454 gr/cm?®, dan berat jenis semu (apparent) sebesar 2,601 gr/cm® dan
2,510 gr/cm®. Sehingga didapat penyerapan air (absorbsion) untuk fraksi kasar
RAP sebesar 0,585 dan untuk fraksi halus sebesar 1,544 dan memenuhi
spesifikasi yaitu max 3. Untuk fraksi kasar lolos saringan No. % (19,0 mm) dan
tertahan saringan No.8 (2,36 mm) dan pasir lolos saringan no.4 (4,75 mm) dan
tertahan saringan no.200 (0,075 mm).

Untuk gradasi campuran komposisi 1:1 didapat agregat batu pecah % untuk
material baru sebesar 12%, fraksi RAP untuk batu % sebesar 35%, abu batu
unrtuk material baru 38% dan pasir untuk material RAP sebesar 15%.

Untuk gradasi campuran komposisi 2:1 didapat agregat batu pecah % untuk
material baru sebesar 17%, fraksi RAP untuk batu Y2 sebesar 30%, abu batu
unrtuk material baru 43% dan pasir untuk material RAP sebesar 10%.

Untuk gradasi campuran pada komposisi 3:1 didapat agregat batu pecah %
untuk material baru sebesar 22%, fraksi RAP untuk batu % sebesar 25%, abu

batu unrtuk material baru 48% dan pasir untuk material RAP sebesar 5%.

Kata Kunci : Reclaimed Asphalt Pavement, Campuran (Laston AC-BC)
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